Pasal 5
Persoalan Keluarga

Scorang guru Sekolah Minggu sedang berusaha menolong murid-1 turidnya
yang herumur delapan tahun supaya mengerti bagaimana rupa surga itu. Ia
menyimpulkan pelajarannya dengan mengatakan, ‘‘Saya suka membandingkan
surga itu dengan rumah saya — suatu tempat penuh dengan kasih, di mana
saya dapatkan damai dan sambutan yang baik. Ya, surga sama seper 1 berada
di rumah sendiri saja.”’

Salah seorang anak laki-laki kecil melihat kepadanya dengan mata yang
terbel.lak dan serius. ‘‘Jika surga itu sama seperti rumahku, aku tic ak ingin
ke sana!’’ jawabnya.

Keluarga adalah gagasan Allah sejak awal Penciptaan. Ketenteram in dalam
masyarakat dan ketenteraman di gereja didasarkan pada ketenteram: n dalam
keluarga. Allah telah memberikan berbagai peraturan khusus sebagai tanggung
jawab dari suami, isteri, dan anak-anak. Bilamana peraturan-peraiuran itu
ditaat:, maka kesatuan keluarga itu kuat, dan setiap anggotanya merasa puas
dan bahagia. Bilamana ada peraturan yang diabaikan, maka keluarga itu berada
dalam kesulitan, dan mungkin dapat berantakan.

Sekarang ini, di banyak tempat dalam dunia ini, keluarga set.enarnya
berad: dalam kesulitan. Dalam beberapa negara, lebih dari 50% peinikahan
berakhir dengan perceraian. Di negara-negara yang lain, kedudukan sing isteri
sedikit lebih daripada seorang pelayan. Anak-anak yang dibesarkan dal im suatu
keluarga yang tidak bahagia kemungkinan besar mendirikan jenis esatuan
keluarga yang sama itu ketika mereka kawin. Beberapa kesulitan apal.ah yang
menghancurkan kesatuan keluarga, dan apa yang dikatakan Alkitat menge-
nainya? Itulah topik pasal 5. Jikalau suasana sorga sama seperti suasar a rumah
saudar a, maukah saudara ke sana? Kami mendorong saudara untuk riembuat
penerapan pribadi di mana yang sesuai ketika mempelajari pelajarar ini.
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ikhtisar pasal

Persoalan Suami dan Isteri
Persoalan Anak-Anak
Pemecahan Alkitabiah terhadap Persoalan Keluarga

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

a Menyediakan pemecahan Alkitabiah terhadap persoalan-persoalan ketidak-
setiaan, pernikahan bagi seorang yang belum percaya, dan perceraian.

m Menjelaskan tanggung jawab suami, isteri, dan anak-anak terhadap anggota-
anggota lainnya dalam keluarga.

m Menerapkan prinsip-prinsip Alkitabiah pada persoalan perkawinan dan per-
soalan anak-anak, agar supaya dapat mencapai pemecahan yang cocok.

kegiatan belajar

1. Kerjakan uraian pasal sebagaimana yang dinyatakan dalam kegiatan bela-
jar untuk Pasal 1. Bacalah ayat-ayat yang diberikan, dan jawablah setiap
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perranyaan dalam uraian pasal sebelum melihat jawaban yang kam' berikan.

2. Keijakan soal-soal untuk menguji diri dan periksalah jawaban saudara.

uraian pasal

BERBAGAI PERSOALAN SUAMI DAN ISTERI

T.dak mungkin bagi kami dalam ruang yang sedikit ini untuk mzmbahas
dan menemukan pemecahan untuk setiap persoalan yang dihadap: dalam
keluarga. Dalam pembahasan tentang hubungan sosial kami telah n ¢encakup
banyak bidang persoalan yang dapat diterapkan juga dalam situasi |.cluarga.
Kami .tkan berusaha dalam pasal ini untuk membahas persoalan-persoiilan yang
khas dJalam keluarga, dan menemukan prinsip-prinsip Alkitab yeng akan
memberikan bimbingan dalam setiap hal. Pertama-tama, kami akar melihat
beber.ipa masalah yang lebih serius yang dapat terjadi antara suami dan isteri.

Perbedaan-perbedaan Rohani

Tujuan 1. Menyatakan dua prinsip yang akan membantu memperbaiki rmasalah
yang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan rohani antara siiami dan
isteri.

Parsoalan-persoalan timbul dalam beberapa perkawinan sebab salah
seorang dari pasangan itu adalah orang Kristen sedangkan yang lain bukan
Kristen Banyak kali orang menikah dengan seorang yang belum percaya karena
berpikir bahwa sesudah perkawinan, mereka dapat memimpin pasanga 1 mereka
itu kepiada Tuhan. Atau mungkin seorang suami atau isteri akan menjac i Kristen
sesudah perkawinan, dan pasangannya tidak. Persoalan yang muncul diuri situasi
semac.im itu sangat besar: pasangan yang Kristen rindu akan perkara-perkara
Allah kehadiran di gereja, dan ingin mengembangkan kedewasaan Kristen,

semenrara pasangannya yang belum diselamatkan tertarik oleh kesena 1gan dan
kesibukan duniawi. Terjadilah perselisihan paham dalam hal mem jesarkan
anak-inak, dan anak-anak kurang kemungkinan untuk menerim: Kristus
sebagat Juruselamat mereka sendiri sebab teladan bukan Kristen dari «rang tua
yang nidak percaya itu. Kadang-kadang bahkan orang yang tidak percaya



PERSOALAN KELUARGA 117

menarik pasangannya yang Kristen jauh dari iman kepada Allah dan masuk
ke dalam dosa.

Sudah tentu, penyelesaian yang terbaik untuk hal ini, atau masalah apa
pun, ialah menghindarinya. Perkawinan dengan orang yang tidak percaya
dilarang menurut II Korintus 6:14-18:

Janganlah kamu merupakan pasangan yang tidak seimbang dengan
orang-orang yang tak percaya. Sebab persamaan apakah terdapat an-
tara kebenaran dan kedurhakaan? Atau bagaimanakah terang dapat
bersatu dengan gelap? Persamaan apakah yang terdapat antara Kristus
dan Belial (Iblis)? Apakah bagian bersama orang-orang percaya dengan
orang-orang tak percaya? Apakah hubungan Bait Allah dengan
berhala? Karena kita adalah bait dari Allah yang hidup.

1 Yang manakah dari jawaban berikut ini yang saudara anggap paling baik

untuk pertanyaan yang baru kita baca?

a) Bisa terjadi sedikit persetujuan dalam setiap contoh ini.

b) Tidak bisa terjadi persetujuan antara segala perkara ini sebab mempunyai
nilai-nilai yang bertentangan.

¢) Selama masing-masing menghargai pendirian pasangannya, mereka dapat
bekerja bersama-sama.

Tentu saja, jawaban untuk semua pertanyaan ini ialah bahwa benar dan
salah, terang dan gelap, Kristus atau Iblis tidak dapat cocok atau bersahabat.
Seorang yang percaya dan yang tidak percaya tidak ada persamaan apa-apa
selain daripada kebutuhan-kebutuhan manusia yang mendasar. Orang muda
yang sangat menginginkan perkawinan hingga ia (pria atau wanita) rela
mengabaikan pengajaran Alkitab yang penting ini akan membuka pintu bagi
kehidupan yang penuh dukacita dan persoalan. Jalan Allah adalah jalan yang
terbaik, dan Ia akan menyediakan segala kebutuhan kita jikalau kita mau taat
kepada-Nya. Kita akan memperbincangkan hal ini selanjutnya dalam pasal yang
berikut, yang membahas persoalan orang yang tidak kawin.
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Bagi seorang Kristen yang telah kawin dengan seorang yang tidak percaya,
mungkin ia kawin sebelum menjadi orang Kristen, rasul Paulus telah
memberikan petunjuk khusus dalam I Korintus 7:12-16. Jikalau saudara mau
membaca ayat-ayat ini, saudara akan dapati bahwa Paulus mendorong orang
Kristen langsung dengan perkawinan itu selama pasangannya yang tidak beriman
rela menerimanya. Orang Kristen seharusnya jangan yang meninggalkan suami
atau isterinya. Sekali lagi, Allah sanggup menyediakan apa yang dibutuhkan
dari anugerah dan kasihnya, dan siapa tahu, orang yang tidak pe-caya itu
mungkin akhirnya diselamatkan. ‘‘Tetapi kalau orang yang tidak beriman itu
mau bercerai, biarlah ia bercerai; dalam hal yang demikian, saudara atau saudari
tidak terikat. Tetapi Allah memanggil kamu untuk hidup dalam damai se-
jahtera” (1 Korintus 7:15).

2 Menurut saudara, mengapa orang Kristen disuruh tinggal bersa na-sama
dengan yang tidak percaya dalam kasus seperti yang baru digambarkan? (Lihat
Matius 19:4-6.)

Dalam banyak keluarga biasanya ibulah yang harus memikul tanggung
jawab sebagai pemimpin rohani. Hal ini tidak menyenangkan Allah — la telah
menetapkan suami sebagai kepala rumah tangga, termasuk juga keperr impinan
rohan: Anak-anak biasanya melihat pada teladan ayah mereka, dan seorang
ayah tidak dapat mengharapkan keluarganya melebihi tingkatan rc haninya
sendir:

Masalah rohani dalam keluarga hanya dapat diselesaikan melalui <etaatan
pada prinsip-prinsip Alkitab. Dalam bagian akhir pasal ini, kita ak: n mem-
bahas prinsip-prinsip Kristen untuk keluarga. Jikalau saudara mer ghadapi
masalah dalam bidang hidup keluarga ini, saudara dapat mengubahny: dengan
mener..pkan prinsip-prinsip ini pada hidup saudara sendiri.

3 Kita baru saja membahas dua prinsip dasar yang akan membantu untuk
memperbaiki atau mencegah perbedaan-perbedaan rohani antara seorang suami
dan isteri. Tuliskan prinsip-prinsip itu dalam kata-kata saudara sendhri.

.................................................................................................
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Kebutuhan Seksual yang Berbeda-Beda

Tujuan 2. Mengenali sikap yang akan membantu pasangan suami isteri untuk
menyelesaikan dengan berhasil kebutuhan seksual yang berbeda-
beda.

Kadang-kadang dalam suatu perkawinan kebutuhan seseorang akan
hubungan seksual lebih besar daripada kebutuhan pasangannya. Penolakan
akan hubungan seksual bertentangan dengan Firman Tuhan kecuali melalui
persetujuan bersama (lihat I Korintus 7:5) dan hanya untuk sementara waktu.
Seorang suami dan isteri yang ingin menyenangkan satu sama lainnya akan tun-
duk sama sendiri sesuai dengan pengajaran Alkitab (lihat I Korintus 7:3-4). Pada
saat yang sama, masing-masing akan peka terhadap kebutuhan yang nyata dari
pasangannya untuk ungkapan kasih sayang dan cinta yang tidak berakhir dengan
hubungan seksual. Barangkali Alkitab menekankan perlunya seorang isteri tun-
duk pada suaminya sebab pria lebih mudah terangsang perasaan seksnya, dan
sikap tunduk seorang isteri merupakan penyelamat untuk perkawinan mereka.

Seksualitas dalam perkawinan akan dibahas lebih lengkap dalam Pasal 7.
Pasangan suami isteri yang akan mengikuti pengajaran Alkitab dalam hal ini
akan mendapati bahwa pemenuhan seksual dalam perkawinan menolong
menghasilkan persatuan dalam bidang masalah lainnya.

4 Yang manakah dari sikap-sikap ini paling menolong pasangan suami isteri
untuk memecahkan masalah kebutuhan seksual yang berbeda?

a) Seorang isteri yang selalu tunduk.

b) Keinginan untuk menyenangkan satu sama lain.

¢) Hubungan seksual yang lebih terbatas melalui persetujuan bersama.

Ketidaksetiaan

Tujuan 3. Memilih pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan pengajaran
Alkitab mengenai bagaimana seorang Kristen harus memberi reaksi
dalam kasus perzinahan.

Mungkin persoalan yang paling mengancam suatu perkawinan ialah
ketidaksetiaan (ketidaksetiaan seksual, atau perzinahan). Hal ini juga dibahas
dalam Pasal 7. Perzinahan dengan tegas dilarang baik dalam Perjanjian Lama
maupun Perjanjian Baru, seperti yang kita lihat dalam Pasal 2. Dalam pasal
ini, kita mau meihatnya dari sudut pandangan pihak yang tidak bersalah atau
yang dilukai hatinya. Bagaimana saudara akan bereaksi jikalau pasangan
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saudura telah berzinah? Haruskah saudara dengan segera mengajukan perce-
raian. Haruskah saudara melanjutkan hubungan perkawinan jikalau pelang-
garar itu diulangi berkali-kali? Kita akan memikirkan tiga segi dari persoalan ini:

i Jikalau pasangan dalam perkawinan saudara terus-meénerus ir elakukan
perzinahan, apakah saudara wajib meneruskan perkawinan itu? Sesuii dengan
perkataan Yesus di dalam Matius 19:9, perceraian hanya diizinkan Jalam hal
zinah, ‘“Tetapi Aku berkata kepadamu: Barangsiapa menceraikan isterinya,
kecuali karena zinah, lalu kawin dengan perempuan lain, ia berbuat zinah.”’
Dengan demikian, seorang suami atau isteri tidak diwajibkan untuk te-ap dalam
perkawinan dengan pasangannya yang tidak setia.

Z Jikalau suatu perkawinan berakhir sebab ketidaksetiaan, lapatkah
pasangan yang tidak bersalah itu kawin kembali? Para sarjana Alkitab tidak
setuju mengenai penafsiran ayat ini. Menurut beberapa orang, perkat: an Yesus
dalam Matius 19:9 mengizinkan perkawinan kembali dalam kasus seperti itu.
Penaisiran mereka adalah setelah seseorang berbuat zinah, ia telih mem-
bubarkan perkawinan yang menjadikan dia ‘‘sedaging’’ dengan pasa 1gannya.
Jadi, pasangan itu tidak lagi terikat dengan perkawinan itu. Jikalau lemikian
adany i, maka pasangan yang tidak bersalah itu bebas untuk kawin dens an orang
lain.

Penafsiran yang lain ialah perceraian itu diizinkan sekiranya teijadi per-
zinahan, tetapi bukan perkawinan ulang. Kita akan membahas hal ini ebih lan-
jut di bawah pokok perceraian.

3 Banyak hal boleh membawa kepada perbuatan zinah. Seorang di an-
tara pasangan perkawinan mungkin tidak mau mengadakan hubunga 1 seksual
dengan pasangannya, sehingga menyebabkan dia (pria atau wanita) mencari
di tempat lain untuk memenuhi kebutuhannya. Atau mungkin ada suatu saat
pencohaan besar ketika seorang teman hidup yang tidak siap secar rohani
menyerah kepada pencobaan. Tentulah, Allah tidak membolehkan kedua per-
buatan itu, semuanya bersifat dosa. Akan tetapi, misalnya pasangan jy ang ber-
salah i1tu bertobat, dan benar-benar menyesal akan dosanya itu, lalu m emohon
pengampunan. Haruskah teman yang tidak bersalah itu mengampun nya dan
membiharui kesatuan hubungan mereka?

Hal ini mungkin salah satu pelanggaran yang paling sulit untuk diampuni
yang pernah dialami oleh seseorang dalam hidupnya. Luka karena kepcrcayaan
yang dilanggar masuk jauh ke dalam hati, sehingga sulit untuk perciya lagi.
Akan 1etapi, prinsip pengampunan adalah salah satu pelajaran yang sar gat kuat
dalam seluruh Alkitab. Kristus bukan hanya mengajarkan pengampunan
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(Matius 6:14) tetapi ia mengampuni juga (Lukas 7:47-50). Allah membenci dosa,
tetapi Ia sangat mengasihi orang berdosa sehingga Ia mengizinkan Anak-Nya
sendiri yang dikasihi itu untuk dilukai, dihina, dan digantung di atas kayu salib
supaya dosa kita dapat diampuni. Kristus mengampuni wanita yang kedapatan
berzinah (Yohanes 8:3-11).

Kasih lebih besar apakah dapat ditunjukkan kepada seorang teman hidup
daripada memberikannya (pria atau wanita) ukuran pengampunan yang sama
yang ditunjukkan Yesus kepada kita? Jika suatu perkawinan dapat diselamatkan
dan suatu keluarga Kristen terpelihara, dan jikalau suami atau isteri dapat mem-
baharui ikrar mereka sama sendiri dan kepada Tuhan, maka Tuhan akan
memberkati dia yang sanggup mengampuni. Dalam hal demikian itu, seharusnya
masing-masing tidak membahas hal itu kembali, sama sendiri atau dengan siapa
pun juga. Seharusnya perkara itu diampuni, dan dilupakan, kecuali sebagai
suatu peringatan akan kuasa si jahat yang menyeret kita ke dalam dosa.

5 Yang manakah dari pernyataan-pernyataan ini menyatakan prinsip-prinsip

Alkitab mengenai bagaimana seharusnya seorang Kristen bereaksi jika suami

atau isteri berbuat zinah?

a Seorang Kristen harus tinggal bersama dengan jodohnya dalam segala
keadaan.

b Jika seorang suami atau isteri berbuat zinah, isteri atau suami diwajibkan
untuk meninggalkan pasangannya dan kawin dengan orang Kristen lainnya.

¢ Seorang suami atau isteri bebas meninggalkan pasangannya jikalau pasangan-
nya itu telah berbuat zinah.

d Dosa zinah itu dapat diampuni dan ikrar pernikahan itu dibaharui.

6 Beberapa sarjana Alkitab menafsirkan perkataan Yesus dalam Matius 19:9
sebagai izin untuk

a) pasangan yang berbuat zinah agar bercerai dan kawin lagi.

b) pasangan yang tidak bersalah agar bercerai dan kawin lagi.

¢) kedua orang pasangan itu kawin lagi.

Perceraian

Tujuan 4. Menyatakan peraturan yang umum untuk bercerai yang berlaku un-
tuk orang Kristen.

Pendapat Allah mengenai perceraian jelas dinyatakan dalam Maleakhi
2:13-16, Dan janganlah orang tidak setia terhadap isteri dari masa mudanya.
Sebab Aku membenci perceraian, firman Tuhan.
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D.lam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa satu alasan Ia mengharap-
kan agur suami dan isteri itu setia satu sama lain ialah supaya anak-anak mereka
akan benar-benar menjadi umat Allah. Anak-anak dari suatu perkawinan
Kristen adalah anak-anak Allah dalam satu arti yang khusus. Persoalan besar
muncul bagi anak-anak yang merupakan korban perceraian. Saya n engenal
seorang pendeta yang selama dua tahun mengajar 40 anak laki-laki yang nakal
yang telah ditempatkan dalam sebuah rumah khusus oleh penguasa ya,1g resmi
sebab mereka itu telah terlibat dalam bermacam-macam kejahatan. Pendeta
itu memberitahukan kepada saya bahwa satu pengalaman yang dihadapi oleh
semua anak ini ialah bahwa orang tua mereka itu telah bercerai. Tertu saja,
tidak svmua anak yang berasal dari orang tua yang bercerai terlibat dalam ke-
jahatarn, tetapi kebanyakan dari mereka menderita dalam satu atau liin hal.

Peraturan umum untuk perceraian adalah:

1. Perceraian dilarang bagi orang Kristen (I Korintus 7:10-11).

2. Perkawinan dengan orang yang telah bercerai dilarang (Luka: 16:18;
Matius 5:32; 19:9; dan I Korintus 7:11).

3. Orang-orang yang telah bercerai tidak dibolehkan kawin lagi (1 Korin-
tus 7:10-11).

PaJda permulaan pasal ini, kita membahas satu-satunya alasai yang
mungkin mengapa perceraian dan perkawinan kembali akan diizink:in bagi
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seorang Kristen. Namun, dalam kasus semacam itu pun ada harga yang dibayar
dalam penderitaan, kerugian terhadap anak-anak, dan teladan Kristen.

Dalam kasus di mana perceraian telah terjadi dan tidak ada kemungkinan
pembaharuan ikrar pernikahan sebab salah seorang pasangan telah kawin kem-
bali, maka jemaat Kristen dapat merupakan sumber penghiburan dan per-
tolongan bagi orang yang telah diceraikan. Allah tidak memalingkan muka-
Nya dari seseorang yang berseru kepada-Nya untuk memohon pertolongan. Ia
akan memberi kekuatan untuk membaharui kehidupan dan menghadapi
persoalan-persoalan yang diakibatkan oleh perceraian. Dalam pasal 6 kita akan
memandang hal ini dari segi pandangan seorang yang diceraikan.

Saya mengenal sepasang suami isteri yang keduanya telah bercerai bertahun-
tahun lamanya sebelum mereka bertemu dan kawin satu sama lain. Beberapa
waktu sesudah perkawinan mereka, mereka menjadi Kristen. Suami itu dikuasai
perasaan bersalah sebab ia berpikir karena ia bercerai dan kawin kembali, ia
hidup dalam zinah dalam perkawinannya yang kedua. Rasul Paulus telah
memberikan petunjuk mengenai jenis situasi ini juga.

7 Bacalah I Korintus 7:17-24. Bagaimana ayat-ayat ini dapat diterapkan pada
situasi yang baru diberitahukan?

8 Tanpa melihat ke belakang pada bahan sebelumnya, tuliskan peraturan-
peraturan umum untuk perceraian yang berlaku bagi orang Kristen.

Persoalan Perkawinan Lain

Tujuan 5. Menyesuaikan pada situasi persoalan, penyelesaian yang tepat un-
tuk setiap persoalan.

Dengan singkat kita akan menyebutkan di sini beberapa persoalan lain yang
dapat menyebabkan ketidakbahagiaan dan perselisihan dalam keluarga.
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. Kekurangan saling menghormati dan percaya. Saya kenal seorang suami
yang nampaknya senang memalukan isterinya di hadapan orang lain. Saya kenal
seoraityg isteri yang nampaknya mencari setiap kesempatan untuk meremehkan
suaminya di hadapan orang lain dengan cara membantah atau memperbaiki
apa sd¢1a yang dikatakannya. Barangkali mereka itu menggunakan metode ini
untuk membalas kelakuan pasangan mereka, seperti kurang menunjukkan kasih,
atau kurarg ketaatan, tetapi tentu, ini bukanlah pendekatan Kristen untuk
meme.ahkan persoalan dalam hubungan. Pola Alkitab ialah bahwa su: mi harus
mengasihi isterinya, sama seperti Kristus mengasihi gereja (Efesus 5:25-28), dan
bahwa isteri juga harus menghormati dan menghargai suaminya (Eesus 5:33).

Tiada seorang pun dari pasangan itu boleh memberikan alasan kerada yang
lain untuk merasa iri hati. Pasangan Kristen yang mempunyai pers >alan ini
seharusnya membahas bersama-sama secara terbuka dan bersetuju untuk
menghindari setiap situasi yang dapat menyebabkan rasa iri hati. Or.ing yang
terus-mnenerus iri hati tanpa sebab yang sebenarnya seharusnya mo1on per-
tolongun Tuhan untuk mengatasi perasaan semacam itu serta memba 1gkitkan
kepercayaan terhadap pasangannya.

9 Iri hiati terjadi bilamana ada kekurangan
a) rasis hormat.

b) ketaatan.

¢) pen.crahan.

d) kep«rcayaan.

2. Kekurangan komunikasi. ‘‘Suami saya tidak pernah berbicar: kepada
saya.”’ Inilah keluhan para isteri pada umumnya yang barangkali menglhabiskan
sepanjang harinya untuk mengurus anak-anak kecil dan yang mengharapkan
komurnikasi dengan suami mereka pada waktu malam hari. Seharusnya ada
komunikasi yang baik agar supaya memiliki perkawinan yang baik Seorang
suamut lan isteri seharusnya sanggup berbagi suka dan duka, harapan dan cita-
cita, maupun masalah sehari-hari yang remeh dengan pasangan merel a, lebih
daripaiia dengan orang lain.

3. Kelebihan Tanggung Jawab. Seorang ahli ilmu jiwa Kristen yang terkenal
menyelwt hal ini sebagai masalah Nomor 1 dalam banyak rumah tangga Kiisten,
termasuk rumah tangga para pendeta dan orang lain dalam pelayana purna
waktu, Mudah bagi kita terlibat dalam begitu banyak kegiatan di lua rumah
sehingga tidak ada waktu lagi untuk hidup berumahtangga. Rumah k ta men-
jadi tempat makan, mandi, dan tidur. Keluarga dilalaikan, sementara ayah sibuk
mencart uang atau melayani kebutuhan-kebutuhan rohani orang ain. Ia
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memberikan yang terbaik kepada pekerjaannya, dan memberikan sedikit sekali
atau tidak memberikah apa-apa dari dirinya untuk isteri dan anak-anaknya.
Allah mengharapkan kita memanfaatkan kebijaksanaan yang diberikan-Nya
kepada kita untuk menetapkan prioritas yang benar dalam hidup kita. Jikalau
suami akan menjadi pemimpin rohani dalam keluarga, seharusnya ia melewat-
kan waktu bersama-sama dengan keluarganya dalam persekutuan dan penga-
suhan.

10 Bacalah I Timotius 3:1-12. Petunjuk apakah yang diberikan Paulus
mengenai pemimpin-pemimpin gereja yang akan menyatakan bahwa merecka
harus memberikan prioritas yang teliti kepada keluarga mereka sendiri.

4. Masalah Keuangan. Seorang suami dan isteri harus bekerja bersama-
sama untuk menctapkan suatu anggaran keluarga yang akan memenuhi
kebutuhan mereka dan menjauhkan mereka dari beban hutang yang sukar
dibayar. Dasar yang terbaik adalah memberi dengan setia sepuluh persen dari
pendapatan keluarga kepada Tuhan, menurut pengajaran Alkitab (Maleakhi
3:8; Matius 23:23). Sava yakin benar bahwa banyak keluarga menderita masalah

SEGALA - GALANYA MILIK ALLAH.

SEPERPULUHAN BAGIAN
ALLAH KELUARGA .
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keuanean yang tidak perlu, kesakitan, dan berbagai pengeluaran yang tidak
terdug.s sebab mereka tidak memberikan dengan sukacita bagian Allah dari pen-
dapatun mereka. Firman Allah menekankan berulang-ulang prinsip memberi.
Kita trdak dapat memberikan lebih banyak kepada Allah daripada yang Ia
berikan kepada kita. Ia telah berjanji untuk memenuhi kebutuhan kita jikalau
kita setia kepada-Nya (Lukas 6:38).

R.sul Paulus mengatakan bahwa ia telah belajar mencukupkan diri dalam
kelimpahan atau dalam kekurangan (Filipi 4:11). Kebahagiaan tentulah tidak
berganiung pada kekayaan. Allah tidak menghendaki kita kuatir meng enai hal
menguinpulkan harta, tetapi Ia mau kita percaya kepada-Nya untuk m :nyedia-
kan kebutuhan setiap hari.

5. Perbedaan pendapat mengenai pendidikan anak-anak. Banyak p :rsoalan
muncu! sebab orang tua tidak sepakat mengenai pendidikan dan disipl n anak-
anak mereka. Hal ini dapat dihindari dengan ketaatan pada prinsip-priisip ten-
tang membesarkan anak-anak yang diberikan dalam Alkitab. Kita akan nemba-
has bet-ecrapa prinsip ini kemudian dalam pasal ini. Orang tua seharus 1ya me-
nunjuk han kesatuan dalam keputusan mengenai anak-anak, dan merek a harus
membahas setiap perbedaan pendapat bila sendirian, agar supaya an: k-anak
mereka tidak akan menarik keuntungan dari pendapat mereka yang be¢ilainan
serta munyebabkan lebih banyak perbantahan antara kedua orang tua 11ereka.

6. Persoalan-persoalan tentang sanak saudara. Bilamana seoraig pria
kawin, 1a harus meninggalkan ayah dan ibunya dan bersatu dengan i:terinya
(Matius 19:5). Dengan demikian, tanggung jawabnya adalah kepada isterinya
dan anuk-anaknya, dan tidak ada yang hendaknya diizinkan untuk n erusak
hubung.n perkawinannya. Akan tetapi, Alkitab mengajarkan jikalau scorang
anggota dalam keluarga mempunyai suatu kebutuhan yang serius, maka kita
tidak boleh berpaling dari orang yang memerlukan bantuan itu. P2rtama
Timotius 5:4-8 memperluas tanggung jawab orang percaya sampai n cliputi
kakek dan nenek, kaum keluarga, dan setiap janda dalam keluarga. Ayat 8
menamhahkan, ‘““Tetapi jika ada seorang yang tidak memeliharakan sanak
saudaranya, apalagi seisi rumahnya, orang itu murtad, dan lebih burux dari
orang vang tidak beriman.”’

11 Jikalau orang tua dari seorang pria yang telah kawin menuntut p: danya
yang berlawanan dengan tanggung jawabnya terhadap isteri dan anak-aniknya,
yang manakah biasanya mempunyai prioritas yang utama?

a) Oran¢ tua

b) Ister: dan anak-anak
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12 Sesuaikan setiap masalah perkawinan yang terdaftar (kolom sebelah kanan)
dengan pemecahannya yang tepat (kolom sebelah kiri). Tulislah nomor dari
setiap masalah di depan pemecahan yang saudara pilih.

. a Suatu anggaran yang teliti yang memberi 1) Kelebihan tanggung ja-

prioritas utama kepada bagian Allah. wab
. b Ikutilah pola Alkitabiah untuk mengasihi 2) Persoalan mengenai sa-
dan menghormati satu sama lain. nak saudara
. ¢ Percaya satu sama lain dan jadilah orang 3) Persoalan keuangan
yang layak dipercayai. 4) Kekurangan penghormat-
. d Lewatkan lebih banyak waktu bersama- an
sama dengan keluarga. 5) Perbedaan pendapat me-
. ¢ Taatilah prinsip-prinsip Kristiani dan tun- ngenai pendidikan anak-
jukkanlah persatuan. anak

. f Prioritas utama seorang adalah kebutuh- 6) Kekurangan komunikasi
an keluarga dekatnya, kemudian baru 7) Iri hati
kebutuhan yang serius dari kerabatnya
yang lain.

. g Saling berbagi.

PERSOALAN ANAK-ANAK

Tujuan 6. Memilih suatu pernyataan yang meringkaskan dengan tepat sikap
yang seharusnya dimiliki orang tua dalam mendidik anak-anak
mereka.

Ketidaktaatan

Ketidaktaatan pada orang tua adalah salah satu tanda akhir zaman. Satu-
satunya perintah yang melibatkan suatu janji adalah ini, ‘‘Hormatilah ayahmu
dan ibumu, supaya lanjut umurmu di tanah yang diberikan Tuhan, Allahmu,
kepadamu’’ (Keluaran 20:12). Anak-anak harus belajar taat melalui pendidikan
yang cermat dan disiplin yang disediakan oleh orang tua. ‘‘Didiklah orang muda
menurut jalan yang patut baginya,” maka pada masa tuanya pun ia tidak akan
menyimpang daripada jalan itu’’ (Amsal 22:6). Pendidikan tidak terjadi begitu
saja — pendidikan membutuhkan tekad dan kerelaan untuk tetap menguasai
situasi. ‘‘Anak yang dibiarkan mempermalukan ibunya™ (Amsal 29:15). Orang
tua seharusnya jangan mengizinkan ketidaktaatan dalam tahun-tahun permulaan
kehidupan seorang anak, jikalau mereka ingin menguasainya dalam tahun-tahun
masa remajanya.
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Scvkarang ini banyak orang tua yang hatinya disusahkan oleh pemberon-
takan unak-anak remaja mereka. Di samping itu, ada peningkatan pencobaan
bagi vtang muda untuk mencoba obat bius atau minuman beralkol ol, atau
pengaliman seks. Gereja telah merasa dampak tekanan ini ketika <eluarga
Kristen menderita karena anak perempuan yang belum nikah telah hamil, atau
anak luaki-laki telah kecanduan obat bius, atau anak laki-laki dan perempuan
menol.ik keluarga dan meninggalkan rumah serta mencari kepuasan dengan
cara-cura duniawi.

Jikalau keluarga saudara menderita karena persoalan demikian biarlah
saya mendorong saudara untuk menguatkan imanmu dan jangan menyerah,
sebab Allah memperhatikan saudara dan Ia mengasihi anak yang tide k patuh
itu. Tezuhkanlah hati saudara berdasarkan ceritera tentang anak yanz hilang
dalam !.ukas 15:11-32,

Bupa dalam ceritera ini tidak coba menghalangi anaknya untuk mnening-
galkan rumah — namun hatinya pasti disusahkan melihat anaknya perzi. Saya
percay t bahwa sudah tentu ia berdoa bagi anaknya siang malam, d: n tidak
pernah berhenti mengharapkan Tuhan bekerja untuk kebaikannya dalar 1 situasi
itu. Menurut pikiran saudara berapa banyak kali dalam sehari ia pergi <e jalan
untuk menantikan anaknya? Alkitab mengatakan bahwa akhirnya znak itu
memutuskan untuk kembali, sesudah ia membelanjakan semua uangiya dan
kehilangan semua yang dimilikinya. ‘‘Ketika ia masih jauh, ayahn' a telah
meliharnya, lalu tergeraklah hatinya oleh belas kasihan. Ayahnya itu berlari
mendapatkan dia lalu merangkul dan mencium dia’’ (ayat 20).

Para orang tua Kristen dapat menagih janji dalam Amsal 22:6. M ungkin
ada kalunya saudara hanya dapat menyerahkan anak yang mendatangl an per-
soalan itu kepada Tuhan, dan percaya pada-Nya untuk bekerja demi ke »aikan.
Tetapi ~audara harus selalu siap menolong anakmu menyelesaikan persoalan
bilamaria ia berpaling kepadamu untuk minta pertolongan. Sama sepetti Bapa
di surga menyambut kembali seorang berdosa yang bertobat, tidak pec uli apa
yang tetah diperbuatnya, orang tua Kristen harus menunjukkan kasih d: n belas
kasihan kepada anak mereka yang memberontak ketika mereka berser1 minta
pertolongan.

Kekurangan Pendidikan dan Disiplin

Banyak kali kedua orang tua bekerja di luar rumah, dan mereka hanya
mempunyai sedikit tenaga untuk tanggung jawab mereka dalam mendidik dan
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mendisiplin anak-anak mereka. Sering mereka mengharapkan gergja dan sekolah
melaksanakan fungsi-fungsi ini yang Allah sudah berikan kepada mereka. Men-
didik seorang anak adalah pekerjaan yang sukar. Saudara tidak dapat men-
didik anak hanya dengan memberitahu kepadanya bagaimana ia harus hidup.
Saudara harus bekerjasama dengan dia untuk memperbaiki setiap kesalahan,
menunjukkan kepadanya mana yang benar dan yang salah, mengajar dia apa
yang dikatakan oleh Firman Allah. Kegiatan itu harus berlangsung terus sam-
pai anak itu sudah cukup dewasa untuk meninggalkan rumah dan memikul tang-
gung jawab orang dewasa.

Kekurangan Kasih dan Pengertian

Setiap orang membutuhkan cinta dan kasih sayang. Anak-anak yang ber-
tumbuh dalam rumah tangga di mana hanya sedikit pernyataan kasih, merasa
sukar untuk menyatakan kasih kepada orang lain. Para orang tua harus sering
meluangkan waktu untuk menunjukkan kepada anak-anaknya bahwa mereka
dikasihi.

Orang tua kekurangan pengertian bilamana menuntut terlalu banyak dari
anak mereka, atau bilamana mereka serba membolehkan dan memanjakan,
selalu membiarkan anak itu mendapat apa yang diinginkannya. Inilah dua
ekstrim yang dapat menimbulkan persoalan. Anak yang selalu dikecam atau
diejek akan mengembangkan perasaan rendah diri dan tidak aman yang akan
terus menyertai dia sampai dewasa. Pendekatan yang positif dalam mendidik
anak-anak akan menolong menghindari permasalahan ini.

Setiap orang menanggapi dengan baik terhadap perkenanan. Teguran
terhadap perbuatan salah seharusnya diimbangi dengan pujian terhadap per-
buatan yang benar. Peraturan kasih yang kita telah pelajari dalam Pasal 2 (dari
1 Korintus 13) harus diterapkan pada sikap dan perlakuan orang tua kepada
anak-anak mereka, demikian juga kepada orang lain. Setiap orang mempunyai
hak untuk diperlakukan dengan penghargaan dan hormat, tanpa melihat umur.

13 Pernyataan manakah yang tepat meringkaskan bagaimana orang tua harus

menanggapi persoalan ketidaktaatan, kekurangan pendidikan, dan kekurangan

kasih anak-anak mereka?

a) Orang tua seharusnya jangan mengizinkan ketidaktaatan, tetapi harus men-
didik anak dengan cermat dan menunjukkan kasih kepadanya.

b) Hal yang paling penting dilakukan oleh orang tua bagi anak ialah meng-
hukum dia bilamana ia tidak taat.
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PENY ELESAIAN ALKITABIAH BAGI PERSOALAN KELUARGA

Tujuan 7. Meringkaskan dalam satu bagan kedudukan dan tanggung jawab
setiap anggota keluarga.

k ctika mengakhiri pelajaran ini, saya akan meringkaskan beber ipa prin-
sip dasar Alkitabiah mengenai tanggung jawab suami, isteri, orang tua, dan
anak-anak. Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini saudara akan ditolo1g untuk
menyelesaikan banyak persoalan yang terjadi dalam keluarga. Prinsip-prinsip
itu adalah pola yang diberi Allah untuk keluarga Kristen yang berhasil.

Tanggung Jawab Suami

1 Memberi pimpinan. Pola Alkitab adalah bahwa suami menerima pim-
pinan tari Tuhan untuk keluarga. Abraham dipimpin oleh Allah untuk mening-
galkan rumahnya dan pergi ke tanah yang dipilih Allah (Kejadian 12:1 . Yakub
dipimpin oleh Tuhan untuk kembali ke tanah bapanya (Kejadian 31:3). Yusuf
dipimpin oleh Tuhan untuk meluputkan diri ke Mesir untuk mel ndungi
keluarpanya (Mat. 2:13).

Rush Kudus memimpin Paulus menerangkan pola kewibawaan bagi <eluarga
Krister:, “Tetapi aku mau supaya kamu mengetahui hal ini, yaitu Kep-ala dari
tiap-tiap laki-laki ialah Kristus, kepala dari perempuan ialah laki-liixi, dan
Kepalz dari Kristus ialah Allah’’ (1 Kor. 11:3, 8-12). ‘‘Hai anak-anak, taatilah
orang uamu di dalam Tuhan, karena haruslah demikian’’ (Efes. 6:1).

Sama seperti kepala harus peka terhadap seluruh tubuh sebelum nwenyam-
paikan perintah, demikian juga suami harus peka terhadap kebutuh in isteri
dan an.k-anaknya, dan terhadap pimpinan Tuhan, supaya menjadi pe mimpin
rohani Jalam rumah tangga. Suami yang hidup dalam penyerahan penul kepada
Kristus akan mengetahui bagaimana mengendalikan hal ihwal keluirganya
dalam cara-cara yang berkenan pada Tuhan. Ini meliputi pimpinar dalam
perkar.-perkara rohani, ‘‘Tetapi aku dan seisi rumahku, kami akan beribadah
kepadz Tuhan!”’ (Yosua 24:15). (Lihat juga Kisah 16:31.) Isteri da1 anak-
anaknya yang takluk kepada Tuhan yang sama, akan mendukung wibawanya
dengan senang hati.

2 Menyediakan keperluan. Suami bertanggung jawab untuk meny :diakan
kebutuhan materi keluarga dan untuk melindungi mereka (1 Tim. 5:8).
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3. Mengasihi. Suami harus mengasihi isterinya sebagaimana Kristus
mengasihi jemaat (Efesus 5:25, 28). Bagaimana Kristus mengasihi jemaat?

a.

la menyerahkan diri-Nya untuk jemaat (Efesus 5:25; Roma 5:8). Ini-
lah pengorbanan kasih dari suami yang bersedia menderita demi
kepentingan isterinya.

. Untuk menguduskannya (Efesus 5:26). Kasih seorang suami seharus-

nya membangkitkan semangat dan mendorong isterinya dalam per-
jalanan rohaninya bersama-sama dengan Kristus.

. Untuk menyucikannya dengan memandikan dengan air melalui Fir-

man (Efesus 5:26). Kasih seorang suami seharusnya meliputi hal ber-
bagi Firman Allah dengan isterinya sehingga kedua mereka itu dapat
disucikan dan disegarkan melalui Firman itu.

. Untuk menempatkan jemaat di hadapan diri-Nya . . . tanpa cacat

atau kerut (Efesus 5:27). Kasih yang tujuannya adalah kepentingan
rohani isterinya akan dipantulkan kembali kepada suami melalui
seorang isteri rohani yang tidak bercacat.

. Kristus LEBIH DAHULU mengasihi kita (I Yohanes 4:19)., Suami

seharusnya yang memprakarsai penyataan kasih.

. Sebagai anggota tubuh-Nya (Efesus 5:29). Jemaat dikenal sebagai

tubuh Kristus (Roma 12:5). Penyataan kasih ini meliputi semua
perkara yang dilakukan oleh seorang untuk tubuhnya sendiri, kasih
yang menyebabkan dia memelihara dan menyediakan kebutuhan
isterinya dalam segala hal. Kasih ini dibuktikan oleh kesetiaannya
kepada isterinya (Amsal 5:15, 18, 19; Maleakhi 2:15-16); dengan
memperhatikan (I Petrus 3:7; Kolose 3:19); dan dengan menunjuk-
kan penghargaan (Amsal 31:28-31).

14 Menurut saudara, mengapa sangat penting bagi seorang suami mengasihi
isterinya dalam segala hal ini?

............

Tanggung Jawab Isteri

Perjanjian Baru tidak mengajarkan bahwa perempuan lebih rendah
daripada laki-laki. ‘‘Dalam hal ini tidak ada orang . . . laki-laki atau perem-
puan, karena kamu semua adalah satu di dalam Kristus Yesus’’ (Galatia 3:28).
Ayat itu menyebutkan para hamba, orang merdeka, orang Yahudi, dan orang
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Yunani, demikian pula laki-laki dan perempuan. Diajarkannya bahwa Kristus
menerima semua orang pada tingkat yang sama, sekalipun perbedaannya.
Kepemimpinan seorang suami sejalan dengan tanggung jawab dan struktur yang
tertib Setiap kelompok harus mempunyai pemimpin dan Allah telah memilih
suam sebagai pemimpin dalam keluarga.

TEMAN

} 3 SEKERJA.

Azar supaya mempunyai seorang pemimpin, harus ada pengiki:. Isteri
harus nengikuti kepemimpinan suaminya dengan ketaatannya, ‘‘Kzrena itu
sebagaimana jemaat tunduk kepada Kristus, demikian jugalah ister; kepada
suarm walam segala sesuatu’’ (Efesus 5:24). Ketaatan isteri ditunjukkan *‘seperti
kepadu Tuhan’’ (5:22); dengan menghormati (5:33); “‘sebagaimana sehcrusnya’’
(Kolose 3:18). Pikirkanlah hal itu! Pengabdian dan penyerahan yang sa na yang
akan merupakan tanggapan saudara kepada Tuhan seharusnya juga me-upakan
tangga)yan saudara kepada suami. Seorang isteri Kristen akan sangat me 1ghargai
suaminya — ia akan menghormatinya, lebih suka bersama dengan dia <laripada
dengan orang lain, serta mengaguminya. Dan jikalau suaminya bukan seorang
yang percaya, kemungkinan ia dapat memenangkan dia melalui perilakunya
tanpa herbicara (I Petrus 3:1). Hal itu berarti bahwa gaya hidup vaig tetap
sesuai wiengan prinsip-prinsip Kristen akan memenangkan suami yang tilak per-
caya tanpa membutuhkan perkataan.

D uam Titus 2:3-5 kita dapati beberapa tanggung jawab lain da-( isteri.
Hal-hal inilah yang harus diajarkan oleh wanita-wanita yang lebih tua kepada
wanita yang muda. Tetapi terlebih dahulu wanita-wanita yang lebih tu.a harus
memasiikan bahwa kehidupan mereka menjadi teladan. Meieka harut terhor-
mat dalam cara hidup mereka, bukan pemfitnah, atau peminum anggur. Dengan
demikiun, mereka itu dapat mengajar wanita-wanita yang lebih muca.
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15 Bacalah Titus 2:3-5 dan daftarkanlah tujuh hal baik yang harus diajarkan
oleh wanita-wanita yang lebih tua kepada wanita-wanita yang lebih muda.

Tanggung Jawab Orang Tua

1. Orang tua bertanggung jawab mendidik anak-anak mereka (Amsal 22.:6;
Efesus 6:4). Pendidikan termasuk juga suatu pendekatan yang menyeluruh ter-
diri atas teladan, pengajaran, dan disiplin bila dibutuhkan. Anak-anak belajar
melalul perkara-perkara yang mereka lihat dalam lingkungan mereka. Mereka
belajar melalui yang diajarkan, dan kadang-kadang mereka belajar melalui tin-
dakan disiplin dengan cara yang adil (Amsai 29:15, 17).

2. Disiplin terhadap anak-anak harus adil. ‘‘Dan kamu, bapa-bapa,
janganlah bangkitkan amarah di dalam hati anak-anakmu’’ (Efesus 6:4). ‘‘Hai
bapa-bapa, janganlah sakiti hati anakmu, supaya jangan tawar hatinya’’ (Kolose
3:21). Anak-anak seharusnya jangan didisiplin karena sesuatu kesalahan yang
mereka tidak tahu, dan mereka seharusnya tidak didisiplin dalam keadaan
marah. Seharusnya ada kemantapan dalam tindakan disiplin. Anak-anak harus
tahu bahwa akan ada akibat tertentu untuk tindakan tertentu. Ini berarti bahwa
orang tua haruslah meluangkan waktu dan tenaga yang dibutuhkan untuk men-
disiplin seorang anak bilamana ia pantas menerimanya, menjelaskan apa sebab-
nya ia didisiplin, dan kemudian barangkali berdoa dengan dia tentang hal itu
(Ibrani 12:6-9; 2 Timotius 3:16-17).

Mendisiplinkan anak-anak berarti kehidupan bagi mereka. Seorang anak
tidak dapat menaklukkan dirinya kepada kekuasaan Allah jika ia tidak pernah
belajar menaklukkan dirinya kepada kekuasaan orang tuanya (lihat Amsal
19:18; 23:13-14; 29:17).

3. Pendidikan dan disiplin seharusnya dilakukan dengan kasih. Orang tua
seharusnya menentukan sikap mereka menurut teladan sikap Bapa surgawi,
‘‘Karena walau Ia mendatangkan susah, Ia juga menyayangi, menurut kebesaran
kasih setia-Nya. Karena tidak dengan rela hati Ia menindas, dan merisaukan
anak-anak manusia’’ (Ratapan 3:32-33).
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16 Bacalah Ibrani 12:5-11 dan lingkarilah huruf di depan pernyataan-pernya-

taan vang BENAR yang menjelaskan apa sebabnya Allah mendisiplin anak-

anak-Nya, dan apa sebabnya orang tua harus mendisiplin anak-anak mereka.

a Sebab Ia suka menegur anak-anak-Nya.

b Setab Ia mengasihi anak-anak-Nya.

¢ Sebab mereka itu adalah anak-anak-Nya (Ia bertanggung jawab terhadap
mereka itu).

d Sebtab Ia marah kepada mereka dan mau menghukum mereka.

Untuk memperoleh rasa hormat mereka.

f Untuk kebaikan mereka, agar mereka dapat mengambil bagian dalam
kesucian-Nya.

g Unruk menyakiti mereka.

h Unruk menghasilkan kebenaran dan kedamaian.

]

Kita lihat dari ayat ini bahwa tanggapan anak terhadap tindakar disiplin
orang tuanya mempunyai hubungan langsung dengan kehidupan an ik itu di
kemudian hari, dalam ketaatannya kepada Allah dan disiplin-Nya.

Tanggung Jawab Anak-Anak

Syarat utama untuk anak-anak ialah menghormati dan taat kepac.a orang
tua meireka (Keluaran 29:12; Efesus 6:1-3). Berkat Allah adalah atas anak-anak
yang dengar-dengaran kepada orang tua mereka (Yeremia 35:6-7, 18-19 . Anak-
anak yang patuh pada orang tua mereka kemungkinan besar akan n endidik
anak-anak mereka sendiri dengan semestinya.

Hal menghormati orang tua tidaklah berhenti dengan berakhirn''a masa
kanak-hanak. Seorang pemuda harus mengingat petunjuk dan pengaja an dari
ayah dan ibunya bilamana ia meninggalkan rumah orang tuanya dan hidiip man-
diri. Seorang muda yang mengambil pelajaran dari didikan orang tuan /a akan
memberikan sukacita besar bagi mereka (Amsal 23:22-25).

Dalam Perjanjian Lama hukuman yang dahsyat akan turun ke atés anak-
anak yang tidak taat dan yang tidak menaruh hormat (lihat Keluarar 21:15;
Imamat 20:9; Ulangan 21:18-21; Amsal 28:24; 30:17).

17 Dalam bagan yang berikut tuliskan kedudukan masing-masing &nggota
keluargs dan berikan tanggung jawab utama setiap orang dalam keluarga.
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KRISTUS
KEPALA KELUARGA

KEDUDUKAN TANGGUNG JAWAB UTAMA

Bilamana petunjuk-petunjuk ilahi mengenai tanggung jawab anggota-
anggota keluarga diabaikan, tidaklah mengherankan jikalau muncul persoalan.
Pola Allah bekerja baik, dan keluarga yang hidup mengikuti prinsip-prinsip
ini akan mengenal kasih, kebahagiaan, dan kepuasan. Beginilah keluarga
saudara? Jikalau tidak, apa yang dapat saudara lakukan untuk menjadikan
keluarga saudara seperti yang dikehendaki Allah? Saudara bisa mulai dengan
diri saudara — bilamana saudara memenuhi tanggung jawab yang diberikan
Allah kepadamu untuk keluarga, maka akan lebih mudah untuk meminta ang-
gota kelvarga lain mengambil langkah-langkah yang sama. Mengadakan
perubahan mungkin tidak terlaksana dengan gampang atau dengan cepat, tetapi
hasilnya akan sangat berfaedah!

18 Sebagaimana yang kami sudah lakukan dalam pelajaran sebelumnya, kami
mendorong saudara sekarang untuk menerapkan prinsip-prinsip pelajaran ini
untuk menemukan pemecahan terhadap persoalan yang mungkin ada dalam
keluarga saudara. Firman Allah adalah sumber pertolongan yang berkelim-
pahan. Bacalah Firman itu bersama-sama sebagai satu keluarga dan biarlah
itu berbicara kepada hati saudara.
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soal-soal untuk menguiji diri

PILIH AN BERGANDA. Pilihlah jawaban yang terbaik untuk tiap perianyaan.

1 Ked.udukan suami dalam hubungan dengan isterinya dapat dibanlingkan
dengan kedudukan

a) seorung ibu terhadap anak-anaknya.

b) gereia terhadap Kristus.

¢) Kristus terhadap gereja.

2 Mer Jdidik anak dengan benar meliputi
a) penghukuman dan perkenanan.

b) pengajaran, disiplin, dan kasih.

¢) hal .crba membolehkan.

d) kecaman.

3 Perceralan hanya diizinkan dalam kasus

a) perzinahan.

b) pernikahan dengan orang yang tidak percaya.
¢) perbedaan pendapat mengenai anak-anak.

d) keceinburuan.

4 Korhan yang paling menderita karena perceraian adalah
a) suan i,

b) ister:

¢) pasangan yang dilukai perasaannya.

d) anak -anak.

5 Jikaliu seorang yang sudah cerai kawin kembali sebelum bertobat, maka
sesudah bertobat ia harus

a) kembhali kepada perkawinannya yang lebih dahulu.

b) meninggalkan perkawinan yang kedua dan hidup sendiri.

¢) tingg il sebagaimana adanya pada waktu ia bertobat.

6 Apa .ang hilang dari pernikahan di mana seoreang pasangan merendahkan
yang lain?

a) Kepemimpinan.

b) Kasih dan hormat.

¢) Kepeicayaan.

d) Kesai ian.
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7 Persoalan keuangan dalam satu keluarga dapat diselesaikan dengan lebih
mudah bilamana suami isteri setuju untuk

a) bekerja lebih banyak jam.

b) membiarkan isteri mengurus keuangan.

¢) membayar persepuluhan mereka lebih dahulu.

d) menghindari pengeluaran yang tidak terduga.

BENAR-SALAH. Tulislah B di depan kalimat yang BENAR, dan S di depan
kalimat yang SALAH.

8 1bu harus menjadi pemimpin rohani dalam rumah.

9 Kelebihan tanggung jawab pada kegiatan di luar rumah merupakan
suatu persoalan bilamana menyebabkan keluarga tidak dapat berkum-
pul bersama-sama.

. 10 Anak yang taat lebih besar kemungkinannya untuk melayani Allah
daripada anak yang tidak taat.

. 11 Seorang Kristen yang kawin dengan seorang yang tidak percaya bebas
untuk meninggalkan suami atau isterinya kapan saja.

.. 12 Prioritas utama seseorang adalah kepada orang tuanya.

. 13 Orang tua seharusnya selalu sedia menolong seorang anak yang sifat-
nya pemberontak.

. 14 Tanggung jawab suami ialah memberikan pimpinan kepada keluarganya
dan menyediakan kebutuhan mereka.

. 15 Kedudukan kepala keluarga disertai kasih agar supaya berfungsi dengan
semestinya.



138

MENGATASI PERSOALAN-PERSOALAN HIDUP

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

10

11

12

13

14

Selap pemimpin harus mengurus keluarga dan rumah tangganya sendiri
de 1gan baik, dan menjaga agar anak-anaknya patuh dan menghormatinya
(avat 4, 5, 12).

b) lidak bisa terjadi persetujuan antara segala perkara ini sebab mempunyai
nilai-nilai yang bertentangan.

b) Isteri dan anak-anak. (Suatu kekecualian mungkin merupak in suatu
kebutuhan dari orang tua yang diberikan prioritas yang lebit utama
Jengan persetujuan isteri.)

O ¢h karena mereka sudah menjadi sedaging, dan itu adalah suatu 1katan
s¢amur hidup.

1) Persoalan keuangan.

4) Kekurangan penghormatan.

7) Iri hati.

1) Kelebihan tanggung jawab.

3) Perbedaan pendapat mengenai pendidikan anak-anak.
2) Persoalan mengenai sanak saudara.

A) Kekurangan komunikasi.

g =~ 0 o 6 s

Orang Kristen seharusnya hanya kawin dengan seorang yaug juga
Kristen.
b suami seharusnya menjadi pemimpin rohani di dalam rumabh,

-]

a) Orang tua seharusnya jangan mengizinkan ketidaktaatan, teta~i harus
mendidik anak dengan cermat dan menunjukkan kepadania kasih
~epadanya.

b) keinginan untuk menyenangkan satu sama lain.

Jawaban saudara. Saya akan menjawab seperti ini: Suami sudah d berikan
ke emimpinan atas isterinya. Cara satu-satunya untuk menunaik in tang-
gung jawab ini dengan sebenarnya ialah dengan kasih.

5 a salah.
b Salah.
¢ Benar.

d Benar.
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15

16

17

18

Setiap isteri harus mengasihi suaminya; mengasihi anak-anaknya; menguasai
diri; hidup suci; sibuk di rumah; tunduk kepada suaminya.

b) pasangan yang tidak bersalah agar bercerai dan kawin lagi.

Salah.
Benar.
Benar.
Salah.
Benar.
Benar.
Salah.
Benar.

e e Q6 g

Pasangan ini harus tetap tinggal dalam situasi mereka pada waktu mereka
diselamatkan — yaitu mereka harus tetap dalam ikatan perkawinan satu
sama lain dan menerima kesatuan yang Allah telah berikan kepada mereka
melalui pertobatan dan kelahiran baru dalam Kristus.

a Suami — memberi pimpinan, menyediakan keperluan, mengasihi isteri
dan anak-anak, mendidik anak-anak.

b Isteri — tunduk kepada kepemimpinan suami, memelihara rumah
tangga, mengasihi suami dan anak-anak, dan membantu mendidik anak-
anak.

¢ Anak-anak — taat dan menghormati orang tua.

Jawaban saudara.
Jawaban saudara.

d) kepercayaan.



